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LAMBANG NEGARA REPUBLIK INDONESIA

PANCASILA

@ Ketuhanan Yang Mahaesa

o Kemanusiaan yang adil dan beradab

® Persatuan Indonesia

® Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan

® Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia



Kata pengantar

Pada tanggal 1 Juni 1977 malam, telah diadakan upacara
peringatan tentang "Hari Mm%ga‘cuc ila" di Gedung Kebang-

kitan Nasional Jakart

Peringatan
Panitia yang t

Ketua I it%' f h:‘ :fﬁmm

Ketua l.!-f‘- : D Edardono. =
Ketua s e, ;b'l Sanusi.

Sekrer%;:g% : Drs. Snémwn ﬁbdﬂe.lpﬁ.nap‘

Sekreta : K. G‘u’l‘lﬂdl MA
1% \
Setelah kata) uﬁm( d\ucapk‘an ofph Ketua §

Isi dari pidato Bung H:ﬁ?-«;ién@'ig}mmya Pancasila” sudah
dimuat dalam buku “Uraian Pancasila'’ oleh "'Panitia Lima'".
Pemuatan dalam buku ini atas izin Bung Hatta sendiri dan salah
seorang sekretaris "'Panitia Lima’'. Adapun susunan "'Panitia Lima"
ini ialah:

Dr. H. Mohammad Hatta

Prof. H. A, Subardjo Djoyoadisuryo, SH

Mr. Alex Andries Maramis

Prof. Sunario, SH.

Prof. Abdoel Gafar Pringgodigdo, SH.



Pada peringatan tersebut Nn. Netty S. dan Mustadjab Latip telah

dekl ikan sajak Borobudur cipt M.T.M ung diiringi

oleh Koor putra-putri Indonesia muda. Juga pemuda Mustadjab

mendeklamasikan sajak Penyesalan yang ditujukan terhadap Bung
_Karno di hadapan lukisan Dwi Tunggal Sukarno—Hatta.

Semoga Pancasila meresap ke dalam jiwa dan raga kita dalam
praktek kehidupan sehari-hari, sebagai manusia pribadi, sebagai
bangsa, sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Mahaesa dalam
bermasyarakat dan bernegara.

Jakarta, 12 AgusHS 1937, ' S
SN
\’;q,i D

Penerbit.



Lahirnya Pancasila

Dalam bulan April 1945 dibentuk Panitia Penyelidik Usaha-
Usaka Persmpem Kemerdekaan, yang diketuai oleh dr. Ra-
Wediodiningrat e hjﬁu&}. bukaannya dr. Radji-

1eng: nper ¥ a anggota-anggota

Sidang:"Apa d&m’ﬁng-amlndone yang- kita bentukini?"
Banyak y; :

grpendapat, b wi p:nan‘y@ﬁn‘u yang mem-
bawa persoalan'filo ofi, akan me;ﬁperl’.mhal wakl“g a! sedangkan
anggota yané@%&nyak&mgal gelisah, ingin cepat s daf-

cana Unda: ,jSdang Dasar. Tetapi penanyaanjr‘.. adji
menguasai j hlan perundingan pada hari. -hari yan 4
utama aungf' o yang n;.é’mbenkan jaWabs.u yang ikan satu

uraian tentaﬁgﬁm& sila. ,hdalp ity kcniudlnn diterbi dengan
nama "'Lahirgya® ila"’Urmn itu ang bersifs "kbmpmmis,
dapat meneduk ntangan yang mu. Bt pendapat
yang mempertah 'ﬁ‘r gara ls.lam dnn rﬁ menghendaki

dasar negara sekuler, ,}\&

S A
Sebelum sidang pertama |tuﬁi‘r§'k _.'ﬁh?gmuﬁ suatu panitia kecil untuk:

a. Mer kan kembali Pa il bagai dasar Negara berdasar-
kan pidato yang diucapkan Bung Karno pada tanggal | Juni 1945,

b. Menjadikan dokumen itu sebagai teks untuk memproklamasi-
kan Indonesia Merdeka.

Dari dalam panitia kecil itu dipilih 9 orang untuk
menyelenggarakan tugas itu. Rencana mereka itu disetujui pada
tanggal 22 Juni 1945 yang kemudian diberi nama ''Piagam Jakarta"'



PIAGAM JAKARTA 22 JULI 1945

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu jalah hak segala bangsa,
dan oleh sebab ity maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan,
karena tidak sesuai dengan peri-ki iaan dan peri-keadil

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sam-
pailah kepada saat yang berbahagia dengan sel sentosa
tarkan Rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang Negara Indonesia,
yang merdeka, bersatu, ber _lel dan makmur.

Atas berkat Ral;g;g\ kuasa, dan dengan di-

dorongkan olch % upa a=h upan kebangsaan
yang bebas, mjﬁi Ind i#
,’.l

kan kemer-

dekaanmya. & Ui n/ T
Kemu i r:%\adaﬂm_ untuk 5 pemerintah
Negara lnc@ egia yang\mnhndungj segenap baugs l'l nesia dan
seluruh turfip ese}ahk-
TAAn umu Mt melak-
sanakan k an, per-

damaian abgdi’dan }la.n,mﬁiah\rnakﬁ disusunla
kebangsaan Bsi dﬂlam suaty IJ{uku n D
donesia, yang i :

nesia, yang berk
Tuhanan, dengan ke

58 ___-: o :
satuan lndonesm dan kerakystan‘?’é’ng dlp:mpln oleh hikmat-| kebn-
jaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta dengan mewu-
judkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia."

Jakarta, 22 - 6 - 2603.12 Ir. Soekarno
Drs. Mohammad Hatea
Mr. A.A. Maramis
Ahikoesno Tijokrosoejoso
Abdoclkahar Muzakir
H.A. Salim
Mr. Ahmad Socbardjo
‘Wachid Hasjim

1) Jukarts, 22-6-1943, Mr. Moehammad Yamin,
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Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang bersidang sesu-
dah Proklamasi Kemerdekaan, menjadikan Piagam Jakarta itu seba-
gai Pendahuluan bagi UUD 1945, dengan mencoret bagian kalimat
"dengan kewajiban menjalankan syari'at Islam bagi pemeluknya",
Alasannya, ada keberatan sangat oleh pihak lain yang tidek ber-
agama [slam.

Menurut pendapat mereka, tidak tepat di dalam suatu pernya-
taan pokok yang mengenai seluruh bangsa ditempatkan suatu pene-
tapan yang hanya mengenai sebagian saja daripada rakyat Indonesia,
sekalipun terbesar. Pcnelag_g,u_.lcnggbut selalu dapat dijadikan per-

aturan hukum d:nglajz. #u\w_r melalui DPR.

Untuk menjag;q’/ vsapran-dan ke h wilayah Indo-
nesia, dlkeiuarll(% bﬂ'um kal:maz/d\:ngnn menjalankan
syari'at Islam/8 meluk-pemeldknya” dar aan UUD."

Pembulg UD;—karena / emugt didalam ancasila se-
bagai ideol gara. bcsena dua pern‘y&&aan lainnya'yang menjadi
bimbingan gi A\bagn pui:l'h.ncgen seterusnya, dmig:% gai sendi
daripada tmam:s)a‘ra Indonesir/ ndang-LH lang ialah
pelaksanaa%mam k itu d ila se yulub
nya, adalah ngatur peimkhcg dan peru undangan
negara, supa AN ¢ Tndonesia rm-:i*:I-:"I - H.'!%{ icita-cita-
kan: m:rdekj‘&\& ‘Qe;\aujat adil das Wiy

Pancasila tidak sajiped b iga bagi politik

luar negeri, karena d _uE él sebagai tugas

Pemerintah Republik Inden Eﬂ:'_ﬁ:blhn‘k melindungi segenap

bangsa Indonesia dan seluruh tanah tumpah darah Indonesia, me-

majukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, di

lain pihak juga tkut serta melaksanakan ketertiban dunia yang berdasar-

kan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial,
Sebab itu politik luar negeri Republik Indonesia ialah politik
bebas dan akiif,

Bebas : sesuai dengan prinsip kemerdekaan dan kedaulatan ne-
gara dan karena itu tidak memihak kepada blok-politik
manapun juga.

Aktif bela perd ian dan pai persaudaraan segala
bangsa.




Perkembangan paham Pancasila

Bermula, sepem
tang dasar-dasar nega
Persiapan Kem pada tang; B{ .1
atas pertany ma Pamtla r.
Isi pertanyat‘qfnt(u “Negara Indone
bentuk, apa@aﬂﬁrny aP_

Pancasi ¥ n 1 T \ialah:
1. Kebangsaan Indonesia ' ".d 7
2, Interpasfonalisme dtau peri- kcmnnusman w{l
3. Muf: \\deu{::kuﬁ \ /q}%?

5. Ketuh 2 :/__;%/\‘Jaf =

“Yan
; 0 S _
Jadinya berlainan: E!ﬁy quﬁu Pembukaan
Undang-Undang Da.';%}‘\ dasar __{@b o sama,

Pancasila terdiri atas dud/ lapis fundamen, yaitu:

1. fundamen politik

2. fundamen moral (etik agama).

Bagi Bung Karno sendi politik didahulukan, sendi moral men-
jadi penutup.

4. K:scjft’ A sial . : e
N | éz;\ Alic
‘Mahaesa : S
S - S

Baginyadasar pertama: Kebangsaan, yang menghendaki satu nationale
Staat, yang meliputi seluruh kepulauan Indonesia, yang sebagai
cetakan alam berkumpul di sana — di khatulistiwa sebagai satu ke-
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pulauan, Sumatera, Jawa atau Sunda, atau Kalimantan, Sulawesi —
satu per satu bukan Nationale Staat. Hanya Indonesia seluruhnya
adalah Nationale Staat.

Untuk menegaskan ini dasar Keb disebut sebagai dasar
pertama.

Bung Karno mempergunakan dalil-dalil dari teori geopolitik —
khususnya Blut-und-Boden Theorie ciptaan Karl Haushofer. Teori itu
sebetulnya sendi bagi politik imperialisme Jerman, tetapi sangat me-
narik pula bagi kaum nasﬁnﬂ{}_ml dan Indonesia khususnya untuk
membela cita-cita kemes sRangsa dan Tanah Air.

Jika teori pe ti _I},‘:Bal"'ai dany{a terima sebagai satu
kebenaran, mal a}ﬁ]erman lebm luas da ghnya di masa itu.
Bung Karno men,
lauan di khaﬁi 2
dua benua, @B‘rﬂ'ﬁn As:a\.dan Australia, didiami‘g

dari satu tl,fﬁ:};é.u Jadinya_geopolitik merupnkan kesatuan
darah- dan l‘;pﬂ@ m:n]am ar bagi suaty’ Nationa |'$‘ at.
Yealia, kedus nya mem-

e ﬂ% satu segitiga,

mdm

Teori geopolitik sangat menan"{tetam kebenarannya sangat ter-
batas.

Kalau diterapkan kepada Indonesia, maka Filipina harus di-
masukkan ke daerah Indonesia dan Irian Barat dilepaskan; demikian
Jjuga seluruh Kalimantan harus masuk Indonesia, Filipina tidak saja
serangkai dengan kepulavan kita; Bangsa Filipina bangga menga-
takan bahwa mereka adalah bangsa Melayu.

Lihat misalnya George A. Malcolm dalam bukunya “The first
Malayan Republic.”” (1951)

Tetapi toh terhadap Indonesia dan Filipina yang kira- kira sama
merdeka, ucapan teori geopolitik tidak berlaku. Faktor sejarah lebih
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luas pengaruhnya dalam kan nasib Ind ia dan Filipina,
sckalipun seasal dan serangkai kepul Sejarah isah dalam
dua hal:

I. Indonesia dan Filipina di bawah kekwasaan kolonial yang
berlainan berabad-abad lamanya dengan segala konsekwen-
sinya dalam perkembangan.

2. Penjajah atas keduanya menanam pengaruh kebudayaan yang
berlainan.

India dahulu, setelah merdeka, tidak tetap dalam kesatuannya, me-
lainkan pecah dua: In%&m@'ﬁﬁg‘p Dan Pa]mtan pecah dua pula,
menjadi Pakistan d glac "}hl
Di sini fak s lebih berkiyas
und-Boden i gg;é: / '|

Soal B‘W zib;kebmm tlda'?( begn.u mi
secara ilm

menentukaﬁj\‘-&nngsa ,-
t diambil s;bagal krlten\m‘r‘

N

sebaliknya. N /
Soal “Imngsa" Mﬂhljﬂﬁ (ﬂ//ké 10 dan permulaan

abad ke-20

i, Re dafam menentukan nasib sendiri;

b. Antara negara: dasar nasionalita, bahwa negara dan nasionalita

harus sejalan.

Ini adalah pendapat politik hukum, istimewa berpengaruh dalam
hukum negara dan hukum internasional, menjadi salah satu sendi
kemudian bagi geopolitik.

Presiden Wilson bil d itu set i dasar untuk
mengatur sistim negara-negara 61 Eropﬂ sesudah P:r:mg Dunia I
Ingat program 14 pasal. Meleset dalam pelak nya.
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BEBERAPA MACAM KRITERIA:

a. FErnest Rénan, Que-est-ce que une nation?
Jawabnya: le désir d'étre ensemble.

b. Otto Bauer, Was ist eine Nation?
“Eine Nation ist eine aus Schicksal inschaft er
Charaktergemeinschaft'. — Suatu bangaa ialah suatu masya-
rakat ketertiban yang muncul dari masyarakat yang senasib,

¢. Lothrop Stoddard, The New world of Islam.
“Mationalism is = &, ¥ Inrg: numh:r of in-
dividuals thaj {'_ tstin t !
belcngln@ﬁf?‘#&dt’as-a “Na}{\; = Q
Jal ?{“Jr (’; ll' ‘\éé-;‘:‘ |I"
As / ﬂm
K.ummu.ANm g,r S/ %;%\
3%

Dari ber Imrena “Htu dapat dxkamkan
“Bangsa E_ﬁémkan oleh Reinsafan sebagai stiatu p

tersusurn Jsatu, ym‘ru einsafan ya.nql terbit karerit peFcaya atas
persamagl Fib afe sar oleh
karena sa y M .’m. mujur
yang sama eh karena jasa bersa .wzraan ber-
sama, pende. a peringald ayat bersarma

vang tertanam dealarm RAail gy i J@)_iﬁr_\ Z
Dengan kriterium ini | hia klﬁ'l/juga cita-cita persa-
tuan Indonesia. =
Tidak perlu teori geopolitik, yang tidak punya dasar yang
kokoh!

Dasar kedua: Internasionalisme, untuk menegaskan — kata Bung
Karno — bahwa kita tidak menganut paham nationalisme yang picik,
melainkan harus menuju persaudaraan dunia, kekeluargaan bangsa-
bangsa.

Internasionalisme bagi Bung Karno sama dengan “‘humanity”,
peri-kemanusiaan, Pendapat ini berasal dari gerakan sosialisme abad
ke-19 dan permulaan abad ke-20.
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PERINGATAN:

Di waktu sekarang, berhubung dengan power polities kita harus
berhati-hati mengartikan internasionalisme sama dengan
“humanity"’.

Dasar ketiga: Permusyawaratan, oleh karena kita mendirikan negara
“semua buat semua, satu buat semua, semua buat satu", Maksudnya
tak lain melainkan demokrasi, yang k sistim permusyawara-
tan dalam Dewan Perw 7

Dasar keempnf; w&iermn Sa:!al ya g

ada kemislg\;?;?ﬂam Indonesia/ M:rd:lr.u Ki
LN

liputi dem politik_dan :hﬁnomi
A o L

Dasar kelimg,l‘-".'( h yang berkel Jayaan;,

yaitu ﬁc*’i.hnnan yang

berbudi Ml yang luhyn‘ K:mhanan _yafig hurnﬁ'ﬂi ! nghorma.tl
satu sam .Imr_ genap ag ‘}'ang ada dlp nesia seka-
rang ini a _(mdapu tempat yang sebaik-baikny
\ )\\ N x
Dan y
ialah Ketuha
Begitulah p

“"Kemudian daripada i, untuk memb‘en:uk suatu Pemerintah ne-

gara Ind ia yang lindungi seg 1gsa Ind lx
seluruh mmpah darah dan untuk Bj b h sjah umum,

kehidl bangsa, dan ikut melak kan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian aban‘a da.-l kl‘-
adilan sosial, maka di, h Kemerdek Keb

itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara fudanma‘ yang ber-
_ bentuk dalam suatu susunan Negara Republik Indonesia yang ber-



kedaul rakyat dengan berdasarkan kepada: Ketwhanan Yang
Mahaesa , Kemanusiaan vang adil dan beradab, Persatuan Indo-
resia dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat keszakmuaan
dalam permusvawaratan perwakil; serta dengan me

suaty keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.”

Di sini Pancasila isinya dengan meletakkan dasar moral di atas:

|. Ketuhanan Yang Mahaesa
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan
5, Keadilan Snstalf,./i

Dengan meIe!nkkg;b - @7dan pemerintahan-
nya memperolel 5 ; ahkan berbuat
benar, meiaks Fan serta per-
saudaraan ke tptahan yang
berpegang k ya “suatu
keadilan sosigl
KESIMPUL

Dasar K emimpin
cita-cita negh da usaha
menyelenggaraky gangkan dasar
kemanusiaan yang i 0 an dalam per-
buatan dan praktik hid f- 3 (j{’f pin tadi. Dalam

susunan sekarang ini dssa g dil dan beradab harus
menyusul, berangkaian dengan dasar yang pcnurna Leta.knya udak
dapat dipisah dari itu, sebab ia harus dip i kel

ke dalam praktik hidup daripada cita-cita dan uma] Keluhanan Yang
! haesa . Dengan dasar-dasar ini sebagai pedoman, pada hake-
katnya, Pemerintah Negara kita tidak boleh menyimpang dari jalan
yang lurus untuk mencapai kesclamatan negara dan masyarakat,
ketertiban dunia dan persaudaraan bangsa-bangsa, Manakala kesasar
sewaktu-waktu dalam perjalanan, ada senantiasa terasa desakan yang
gaib yang membimbing kembali ke jalan yang benar,




Akibat dari pada perubahan wrutan yang lima fasal itu, sekalipun
ideclogi negara tidak berubah dengan perubahan kata-kata, polirik
negara mendapat dasar moral vang kuat.

Ketuhanan Yang Mahﬂeaa tidak lagi hanya dasar hormat-

ghormati ag 1asing, melainkan jadi dasar yang me-
mimpin ke jalan kebenaran, keadilan, kebaikan, kejujuran persau-
daraan dan lainnya, Negara dengan itu memperkokoh fun-
damennya.

Sila ketiga: pemguﬁ'd / ; _ g ukan sila kebangsaan
bermula. Panitia 9
akan niat beber nlﬁ'&n pada p1 : g mau memecah
Indonesia dnll .' _ﬁn atau empat eg K f
dengan itu, onesia tidak terbagi

Sunggu s:]a :bsngsun lnd esia" lebihidalam artinya,
karena rasa ngsaan dengan sendirinya mc]"p]m 1 ?bersatuan.
dipakai silalpergatuan Indongsia, yang d1|musu.’1tu lebi s menya-
takan tujual onesia Merdeka,

Dalam ) RiS.dan ﬁ:gam Kesal an
an kata ﬁa{l ﬂda ketiga Wi Persatuan

sila Kebangsa

yang adil dan be i
yang lazim dxuhut‘é
tetap di atas, Ideologi s

- I
. Ketuhanan Yang Mahaesa
. Peri-Kemanusiaan
. Kebangsaan
. Kerakyatan
. Keadilan Sosial.

node o b

Dalam susunan itu fundamen negara menjadi lebih kokoh lagi,
oleh karena dasar Kebangsaan yang meliputi persatuan bangsa dan
negara kebangsaan — sebagai lawan dari negara "internasional” —
lebih tepat daripads Persatuan Indonesia.

Persatuan Indonesia lebih menyatakan tujuan; kebangsaan ada-
lah dasar yang memeluk bangsa yang satu, tidak terbagi-bagi.
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Pancasila dalam Mukadimah itu dinyatakan sebagai pegangan
untuk mewujudkan kebahagi kesejahteraan, perd ian dan
kemerdekaan dalam masyarakat dan negara hukum Indonesia Mer-
deka yang berdaulat sempurna.

Juga dengan itu tujuan Negara Republik Indonesia tidak ber-
ubah. Apa yang disebut dalam Undang-Undang Dasar pertama:

n Melindungi segenap b Indonest dnnnbwknmahdam.‘lfn-

donesta dan untuk fuuctk aan wmum, mencer-

daskan kehidupan bangs

t melaksanakan ketertiban dunia
: abadi dan keadilan

sosial"’, =S
Di sini dinya yan\g-ﬁ krit isinya.
Tugas i t.ssebab itu nqgara erpegang dasar yang

tinggi dan fmuFai, seperti maunya Pancasila, yan

didalamnya 'Jlﬂf b Bﬂ' bangsa. Dengart
dian dan ké n, eita-cita) akan menjadisuatu bas
it

gia, sejahté amm dan l%erdeka udnll “akan terc
sempurnaal _,-’/ =

Pancam&&
pengkhianata

Dasar 1945, Pembukas g Tom

lamnya berlaku lagi, Tetapi sepe stakan tadi |deolog1 dan tujuan
negara tidak berubah. Perubahan dalam Pembukaan hanya
memperkuat kedudukan Pancasila sebagai pedoman dan memper-
tajam tujuan negara.

Soalnya sckarang:

Adakah cukup rasa tanggung jawab untuk menyelenggarakan
cita-cita bangsa dan tujuan negara sebagaimana mestinya menurut
Pancasila?

Soal inilah yang sangat disangsikan. Dalam kehidupan sehari-
hari Pancasila itu hanya diamalkan di bibir saja. Tidak banyak
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n sia | ia yang P ila itu sebagai keyakinan
yang berakar dalam hatinya. Orang lupa, bahwa kelima sila itu
berangkaian, tidak berdiri sendiri-sendiri.

Di bawah bimbingan sila yang pertama, sila Ketuhanan Yang
Mahaesa, kelima sila itu ikat-mengikat.

Yang harus disempurnakan dalam P ila ialah kedudul
manusia sebagai hamba Allah, yang satu sama lain harus merasa ber-
saudara, Oleh karena itu pula sila Kemanusiaan yang adil dan ber-
adab langsung terletak di bawah sila pertama. Dasar kemanusiaan itu
harus dllﬂkxnnakan dala.m g hldup Dalam segala hubungan

juga hubung erja \is}am Jfente
ihspe v{wﬁiﬁhangup mela 3
da pemikir, ada pelak 1 yang rapi an-
3 tina i3 negara tidak

tercapai. Apabila :
semua perusahaan ik ;arama Makin baik
hubungan manusia yang K e sﬁw_x;lm_ ?hubungan majikan dan
buruh maupun hubungan atasan dan bawahan dalam jentera kepe-
gawaian negeri maupun hubungan antara semua pihak di dalam
masyarakat, makin baik hasil kerjasama itu. Pada tiap-tiap kerja-
sama dalam hubungan apapun, yang satu bergantung kepada yang lain.
Sebab itu kerjasama itu harus bersendi pada harga-menghargai. Ini
adalah konsekwensi daripada pelaksanaan Pancasila dalam praktik

hidup, dalam perusahaan,

Apabila kita perhatikan kejadian-kejadian dalam masyarakat
sejak beberapa tahun yang akhir ini, ternyata benar bahwa Pancasila
itu belum meresap ke dalam jiwa rakyat. Lihatlah, mudah saja orang
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E ; ia. Perselisihan sedikit dan kadang-kadang
hanya perbedaan pikiran mengakibatkan tikam-tikaman.

Kadang-kadang dalam lingkungan petugas negara Pancasila itu
tidak diamalkan. Beberapa tahun vang lalu terjadi di Jakarta suatu
hal yang menyedihkan dan memalukan Pemerintah dan Negara. Se-
orang vang dituduh mencoba mencuri beca ditahan dalam bui.
Selama beberapa hari ja ditahan, tetapi tidak diberi cukup makanan.
Akibatnya ia jatuh dan . ew&kr.u diadili.

dasar negara,
terutama da-

Sekianlah!



Bung Hatts, sedang menyumpaikan pidatonya. Duduk di samping putrinya Halidu,

)
(!



Hulida membacakon  kelanjutan pidate Bung Hatts, karena Bung Hatta sudah
sngal lelah,
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i’c-:u-miéb_:. fohanmad Hatta, Pros, A Subar
ey ined fsaree 4 Mararmis SH (beradu @ luar g
diny Prodl Privg o da di Surnbaya) dan Dewan Haran Nasic




dan WoA. Chalik dengan  Presid
Sudharmone. (Kot @ Mased)
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Hadirin pada waktu Peringitun Lahirmys Pancasily 1 Junf 1977 di Gidung

Kebungkiton Nosional Jakarta.

Tumpak  di burissn depun - Margono Djojohadikusumo (pegmg tomgkar),
Prof. Sunirio SH. dan Ny, Hartink






Uraian sila demi sila

Ketuhanan Yang Mahaesa

Dasar KetuhananYang Mahaesa jadi dasar yang memimpin cita-
cita kenegaraan kita untuk menyelenggarakan segala yang baik bagi
rakyat dan masyarakaf‘m asar kemanusiaan yang adil dan
beradeb adalah k - dulam praktik hidup

daripada dasar;ﬂ'né‘gh:ﬁﬁlq . an Indonesia me-

tkan jadi dasar
kan, kejujuran

Dengan da.sﬂr-daﬁur ini 3 adﬁ‘:ﬁﬁ@i‘hndm pegangan, peme-
rintahan negara pada hakekatnya tidak boleh menyimpang dari jalan
yang lurus untuk mencapai kebahagiaan rakyat dan keselamatan
masyarakat, perdamaian dunia serta persaudaraan bangsa-bangsa.
Bukankahditegaskan di dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
kita, bahwa Pancasila itu gunanya untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ke-
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tertiban dunia yang berdasarkan kemerdek perd ian abadi
dan keadilan sosial? Dengan bimbingan dasar-dasar yang tinggi dan
murni akan dilaksanakan tugas yang tidak dapat dikatakan ringan!
Manakala kesasar sewaktu-waktu dalam perjal karena keal

an atau digoda hawa nafsu, ada terasa sénantiasa desakan gaib yang
membimbing kembali ke jalan yang benar.

Berdasarkan Pancasila sebagai ideologi negara direncanakan
Undang-Undang Dasar yang akan menjadi sendi politik negara dan
politik P:mcrintah yang dapat dibanding setiap waktu oleh Dewan

-sila jtw Seba# apa artiny.
berpegang i dash( Ketuhanan Yahg, Mahaesa ila kita ti-
dak berseq@;}rbum :Ia.l‘a; praktek hidup meg.ur‘n

dipujikan k%\pﬁ#a Tuhan Yasg Mahaes.s _seperti ka
serta adll"'\{ 1\ :

Fengak ATl
manusia mela
dengan jalan
manusia dan bangsa. -

hidupnya membela i w

segala yang justa, Pengikuan jurme

:bks.n manusia di dalam

h]dupnyu mcmb:la keadliarl' dengnn kelanjutannya: tang atau

Pengakuan itu mewajibkan manusia di dalam
hldupuya berbuat yang baik,dengan kelanj ya: memperbaiki ke-
salahan. Pengakuan itu mewajibkan r:umuuia di dalam hidupnya ber-
sifat jujur, dengan kelanj yi: ik Pengaku-
an itu mewajibkan ia di dalam hidupnya berlaku suci, dengan

kelanjutannya: menentang segala yang kotor, perbuatan maupun ke-
adaan. Pengakuan itu mewajibkan manusia di dalam hidupnya me-

ik i keindahan, dengan kelanjutannya: melenyapkan segala yang
buruk.




Semua sifat-sifat itu, yang wajib diamalkan karena mengakui
akan berpegang kepada dasar Ketuhanan Yang Mahaesa — mene=
rima bimbingan dari Zad yang p purnanya —, per-

kuat pembentukan karakter, meiahirkan ia yang punyai
rasa tanggungjawab,

Kemanusiaan yang adil dan beradab

Apabila sifat-sifat yang hidup dalam jiwa manusia, berkat didik-
an dan asuhan, maka dasar kemanusiaan yang adil dan beradab de-
ngan sendirinya ksanp :
kemanusiaan yang adit

tan Fancas:l ’t|da* dapat dip
gir—hgr.per_ }ugn eng.‘m clasg

Mahaesa, atas nega-
T4 atau cof

Diala) 4| ang adil
dan beradit pat yang
layak dalig ewafiban-

kewajiban dast) nar hak hidup
(keselamata s kebebasan
diri seseorang, “kar an kurnig dari
Tuhan Yang Maha % spatperlindungan se-
Jjauh mungkin dari neg a hanya berhak men-

cabut ¢.q. membatasinya dal ml!mwéw darurat, khususnya sebagai
hukuman pidana berdasarkan aturan undang-undang, sesuai deng
azas-azas megara hukum yang menjadi sifat Republik Indonesia.
Tentang hak-hak lain yang juga dimiliki oleh semua warga-
negara yang diakui sebagai subyek hukum, seperti hak milik dan hak
atas kehormaran seseorang, ini lebih bersifat relatif, karena pengerti-
annya semata-mata ber pada ideologi bangsa/negara ing:
g, terutama i hubungan dan perimbangan antara indi-
vidu dan masyarakat. Khususnya tentang hak milik perlu sekali di-
tegaskan bahwa bangsa Indonesia tidak dapat mengakui hak milik se-
seorang vang diperolehnya dalam hidup bersama dalam masyarakat
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yang bersifat "kekelvargaan" atau “gotong royong" ini, seolah-olah
"tak dapat diganggu-gugat dan keramat™ [inviolable et sacre), jadi
yang nyata bersifat individualistis, seperti tercantum dalam pasal 17
dari “Declaration des droits de I'homme et du citoven” (1789). Tetapi,
seperti juga halnya dengan hak-hak lain, hak milik itu mempunyai,
bahkan bersifat "fungsi sosial” (lihat UUD Sem. 1950) artinya
mengandung pertanggungan jawab dan kewajiban-kewajiban besar
terhadap Tuhan dan masyarakat, hangla dan negara. Ini telah mulai
diinsafi pula di neg:n—gq;ﬁ__jg‘n#ﬂ' fisalaya dalam pasal 14 UUD
Republik Federasi Jeéfmas-ditegaskin ha : _}gfigemwn verpflichtet.
Sein Gebrauch sp(f‘gu{ﬁﬁf dem Wa&.j{‘o{er ] git dienen’’, Bah-
kan harus dii ﬁi_.& ithwa dalam sisti k:kelua
itu individu (i \ﬁﬁymjehlh b nyak| kewajiban

rakat darip -ha\s. yang udak boleh disalahgu Banding-
kanlah ini d bunyi ‘pasal 29 Universal ffecjsrs pf Human
Rights (1948 veryone hm;kfmle.v 1o the rmrmﬁm‘ry in whieh alone the
Sfree mdﬁu’f P ta Presi-

nikmati (man
orang lain da]akl ]
Dasar kemanusigatizini
Yang Mahaesa seiau_]umyﬁg’c_‘i"hsw
dan ke-5 (keadilan sosial). ==
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 telah dicantumkan be-
berapa hak asasi warganegara, yakni dalam:

¢ af his p ’-‘fy.fs ihle", BEt
den S'oﬂ‘mr '?lm\ . pidaf unyn,dr%wersnu GE.]BI'I N
Desember 19&' SN 4 yang d|uapa dan keba
e ]
%% -/ T_;f

Pasal 27; persamaan kedudukan dalam Hukum dan Pemerintahan,
serta hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan;

Pasal 28; kemerdekaan berserikat dan berkumpul dan mengeluar-
kan pikiran dan tulisan;

Pasal 29: kemerdekaan (tiap-tiap penduduk) untuk luk agama-
nya masing-masing;

Pasal 30: hak dan kewajiban ikut serta dalam usaha pembelaan
negara;
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Pasal 3i: hak mendapat pengajaran; dan

Pasal 34: hak fakir miskin dan anak-anak yang terlantar untuk di-
pelihara oleh Negara.
Lihat penjelasan selanjutnya di bawah ‘kerakyaran, dan
sebagainya", dan "keadilan sosial”’,

Maka waktu disusun UUD kita, selain UUD sengaja dibuat ring-
kas, kurang waktunya untuk mengatur hak-hak dan kewajiban-
kewajiban asasi yang lain yang masih perlu diperhatikan (hak-hak
asasi justisiil dan scbagainye Lﬂ%hl karena itu pengaturannya se-
lanjutnya dapat dliw X ndang biasa. Perhati-
kanlah bagian at .
hubung denga: :
Muh. Yamin/Naskah persiapan L"UDI 1945 (1959
Soepomo, xade_m‘ Ival-357-358),/ S

Ke:.‘m@a{@ﬁ’: masih dapat beberapa hak-hak
warganegara diatur di dalam undan
bersama ibjatasan-pembatasannya, mengmrkepcrhﬂ
ji n diperkdat dengnn kﬁt:tnpnn M

- . a,n#ﬁya. bahwa bangsa
Indonesia adalah satu, ti J'dabm:ﬁipgc&h -pecah. Persatuan Indo-
nesia itu diperkuat pula oleh lambang negara kita, Bhinneka Tung-
gal Ika, bersatu dalam berbagai ragam, Besarnya daerah kita me-
nimbulkan dalam s:jarah bahwa tiap-tiap bagian daerah atau suku
bangsa F ai corak i ing, tetapi keseluruhannya me-
rupakan suato kesatuan, yang chlmgkun,gl sckeliling oleh dua segara,
Segara Indonesia dan Segara Pasifik dan diapit pula oleh dua benua,
benua Asia dan benua Australia. Dalam kedudukan semacam itu
hanya bersatu kepulauan Indonesia bisa teguh, terpecah ia jatuh.
Sebab itu persatuan Indonesia menjadi syarat hidup bagi Indonesia.
Persatuan Indonesia itu lama sekali tidak diinsafi oleh bangsa kita.
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Sejak munculnya pergerakan rakyat pada permulaan abad ini, pada
tahun 1908, tiap-tiap perscrakan membatasi diri pada pulau tempat
lahir dan kedi ya i Misalnya Budi Utomo bagi
orang Jawa, Persatuan Pasundan bagi orang Jawa Barat, Sarikat
Sumatera bagi penduduk Sumatera, Sarikat Minshasa bagi orang
Minahasa, Sarikat Ambon bagi orang Ambon. Kecuali Sarikat Islam,
yang meliputi orang Islam seluruh Hindia Belanda dan Nationale In-
dische Partij vang meliputi penduduk seluruh Hindia Belanda yang
menyebut dirinya Indier, Baru pergerakan mahasiswa kita di Negeri
Belanda, yang bernama Indonesische Vereniging (1922), yan,g men-
ciptakan nama Tanah Air kita scbagai /nd. ia, dan kan
pula “persatuan fndmyﬁgga‘“ hfi&i\;f) -‘{‘ yas kuat. Sebelum itu
namanya Indische. FREI—
tahun 1925 nsq:d L
{

Persatu
sahabatan
benaran, ke

vang senanfiasy dipupuk oleh alamnya. Rasa/psrsal ¢

pupuk pulagmf‘dudlan oleh keinsafan y:mglcrblt ka Jercaya atus

persamaan dan m)(xn.n Kmnsafﬂp itu bertam] I1'.|eanr oleh

karena sam aprrha]ang\yan sama did mujur yang
n bersama,

dalam per-

Kerakyatan yang
musyawa rIlaw"pemkilln

Kerakyatan yang dianut oleh bangsa Indonesia bukanlah ke-
rakyatan yang mencari suara terbanyak saja, tetapi kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan per-
wakilan, Di bawah pengaruh dasar Ketuh Yang Mah serta
dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, kerakyatan yang akan di-
laksanakan itu hendaklah berjalan di atas kebenaran, keadilan, ke-
baikan, kejujuran, kesucian dan keindahan. Dasar Ketuhanan Yang

AN ) T Y
PERPUSTAK

Sekretariat Kakine r




yang seperti disebut tadi akan memelihara ke-
rakyatan kita dari bujukan korupsi dan gangguan anarki. Korupsi dan
anarki kedua-duanya bshays yang senantiasa mengancam demo-
krasi, yang kalau tidak diberantas akan merubuhkan demokrasi, se-
perti ternyata dalam sejarah segala masa.

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan per-
musyawaratan/perwakilan berhubung erat pula dengan sila Keadil
Sosial, yakni untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat.
Karena itu demokrasi Indonesia bukan demokrasi liberal dan juga
bukan demokrasi to = b:r-{ggmn secara menyeluruh
dengan Sila-sila_Pa i la ot ‘—‘\.g;_ﬁ?@.

Hak-hak}tﬁéﬂusm meuge}fal kel
kumpul, m an pikiran dantulisan dial
UuD 194 (l;g' i dengan dasap dan {ujuan negaf
menurut EICTB’I%S,, adalali-kérakyat! . dengan h
wardtan g ilan, yang digali dari peraﬂkbnn@e

nesia sefdic gmun\g-royng. kekelumsa}n/mus untuk
mufakat, i{ r

»\sa ﬁ_kyglan menjamip setiap |warga negarg miliki ke-
dudukan yang/&a dlfdalnm hukumn.dan cmermtah ‘ hal yang
dapat melet sas kerakyatan, mas k yaan asing

yang merusal

atay nee-fe odsﬁhfn/eg%\\

berantas.

Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia

Keadilan Sosial tidak saja menjadi dasar negara Republik Indo-
nesia, tetapi sekaligus menjadi tujuan yang harus dilaksanakan,
supaya tercapai apa yang disebut dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia. Keadilan sosial adalah langkah yang me-
nentukan untuk melaksanakan Indonesia yang adil dan makmur.

Langkah pertama untuk menuju ke situ ialah melaksanakan pe-
netapan Undang-Undang Dasar 1945, pasal 27 ayat 2, yaitu "tiap-tiap
warganegara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan'.
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Upah minimum hendaklah ditetapkan dengan Undang-Undang
secepat-cepatnya. Keadaan di masa Hindia Belanda dahulu dapat di-
ambil sebagai titik-tolak. Di masa itu upah minimum sehari sama de-
ngan harga 5 kilogram beras. Keadaan di Indonesia Merdeka seka-
rang jauh lebih rendah daripada itu. Ini hendaknya memalukan kita
dan menanam lekad dalam jiwa kita untuk memperbaikinya.
Undang-Undang Perburuhan yang up-to-date hendaklah disiapkan
secepat-cepatnya.

Dalam Undang-U J h dl(gapkan, bahwa upah dun
gaji cukup untuk h _\E

tetapi juga untu r sewa
kolah dan pe jBk segala
kit sebagai cefy untuk kem

e

pabnk h

tempat tin i ng-s bumhn;sa serta ke]uarganyg -yung
ma \ . va sekeluarga, [§ tiap per:
usahaan ya}@&gukup bcg&r harus ber}hngguan de scorang
dokter yan s“ - W tu/dmng\ weriksa kead hatan
buruhnya. N,

Undang- %ﬂ\( ara lmna:ia.kla‘!mJ kewajiban
pengusaha me : ja pada per-

usahaannya. e :

Tiap-tiap pcrusah%n\ L}E’ﬁ/ wajibkan mengada-
kan celengan terus-menerus | ai%ﬁip orang buruhnya sebagai
pembantu hidup buruhnya pada masa pengangguran. Apabila se-
orang buruhnya pindah bekerja ke tempat lain atau perusahaan lain,
celengan itu yang tertulis atas namanya dapat pula dipindahkan ke
tempat pekerjaannya yang baru.

Sebagai anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations)
Pemerintah kita hendaklah berusaha secepat-cepatnya dengan ber-
angsur-angsur melaksanakan pasal 55 daripada Piagam Perserikatan
Bangsa-Bangsa, terutama yang tersebut pada huruf (a): Menuju
penghidupan yang lebih tinggi, bekerja penuh, dan syarat-syarat ke-
majuan ekonomi dan sosial dan perkembangan.
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Dalam rangka keadilan sosial ada pula tujuan untuk menyama-
ratakan pendapatan masyarakat, sup hilang perbed. yang
menyolok mata antara kaya dan miskin, seperti yang berlaku pada
negara-negara kemakmuran di dunia Barat. Salah satu contoh dapat
dilihat pada sistim perpajakan di Inggeris. Pendapatan yang me-
lewati £ 4000,— setahun pajaknya mulai ingkat dan teru us
berlipat-ganda. Seseorang yang memperoleh pendapatan £ 100.000,—
setahun, pajaknya tidak kurang dari £92.000,— setahun. Tinggal bagi
dia hanya paling banyak £ 8.000,— setahun.

Pemimpin-pemimpin Irg‘lg:gg?myang‘ manyusun Undang-Undang
Dasar 1945 mempu b ita-cita keadilan sosial
dalam bidang ckﬂ];g ,&pm men: paf ran yang merata.
Dengan tujuan] aﬁf&namlah da]am 'UUD 33 yang bunyi-
nya seperti ﬂﬁ%ﬂu‘ h

¥ &

(1) Peﬁmqnamﬁzq disusumn’ sebusdu usaha bersa

asas k:kell.\}a_*gmn b —

pmdukm\ynng pem.mg’bnﬁ’ne

Peraturan U] 3 i ickdrang belum di-
jalankan oleh Peme rtah stinyd. Terlalu banyak
aktivita ekonomi dls}fﬁi{ i t{/

Pasal 33 itu adalah sendi umbzg‘f politik perekonomian dan
politik sosial chubilk Indonesia. Di situ tersimpul dasar ekonomi
teratur. Karena kemisk ya dasar pereke ian rakyat mestilah
usaha bersama dikerjakan secara kekeluargaan. Yang dimaksud de-
ngan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan ialah keoperasi.

Kooperasi pat Ind ia yang berikan segi ekonomi kepada
kooperasi sosial lama: gatong royung
Cita-cita kooperasi Ind ng individuali dan

kapitalisme secara fundamentil. Paham kooperasi Indonesia men-
ciptakan masyarakat Indonesia yang kolektif, berakar pada adat-isti-
adat hidup Indonesia yang asli, tetapi ditumbuhkan pada tingkat yang
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lebih tingei, scsum dengan tuntutan zaman modern. Sebab itu
pemimpi in dan pencinta-pencinta kooperasi harus dididik
dan dllauh oieh Pemermtah supaya jiwa dan keahliannya sesuai de-
ngan keperluan dengan hidup kooperasi pada tingkat yang lebih ting-

gi itu. Semangat kolektivisme Indonesia yang akan dihidupkan kem-

bali dengan kooperasi 1 kan kerj dalam suasana ke-
keluargaan antara manusia pribadi, bebas dari penindasan dan paksa-
an. Ia ghargai pribadi 1 ia sebagai makhluk Allah yang ber-

tanggung jawab atas keselamatan keluarganya dan masyarakat se-
luruhnya, tetapi menolak per dan persaingan dalam bidang
YANE sama. Perxa.m,gap h’&g@- an dalam hal melatih
diri untuk mem gr.—&"e:ukafdz k
d'rkan a

operasi, sehag -I.’ usaha be
damaikan d ,ﬁ eadaan harrnﬁn.u -kcpcntm
dengan keped_ jgan i — \
Kooperii ying s%acam itu memupuk-selanjutn
toleransi = ~m=ngakui~ pendapat masmg‘lﬁas. !
tanggung jaﬁa' bersama, J,bcngan itu knopera.s:
memperk imempkrasi scbagai c:.La~cxla gsa dan
yang kcempakl‘ “dalam P b

Kooperul\ i
diri, memperkuat’ -hier d
oto-aktivita, Dcm;an Mi‘ﬁaﬁf‘@ Y
membangun, berangsur-aﬂsqg.lf' 7 _J;ra)fg’ “kecil melaluj yang
sedang sampai akhirnya ke lapangan perekonomian yang besar.
Tenaga-tenaga ekonomi yang lemah lambat laun disusun menjadi
kuat. Tetapi untuk mencapai ini perlulah ada didikan, latihan dan
pimpinan dari Pemerintah, dengan menunjukkan bidang-bidang eko-
nomi mana yang harus digarap berangsur-angsur. Kooperasi dapat
pula menyelenggarakan pembentukan kapital nasional dalam jangka
waktu yang lebih cepat, dengan jalan menyimpan sedikit demi sedikit
tetapi teratur.

Sebab itu kooperasi dianggap suatu alat yang effektif untuk
membangun kembali ekonomi rakyat yang terkebelakang. Ko-
operasi merasionilkan perekonomian, karena menyingkatkan jalan
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antara produksi dan konsumsi. Dengan adanya kooperasi produksi
dan kooperasi konsumsi yang teratur dan bekerja baik, perusahaan
perantaraan yang sebenarnya tidak perlu, yang hanya memperbesar
ongkos dan memahalkan harga, dapat disingkirkan. Tenaga-tenaga
ekonomi yang tersingkir karena itu, dapat dialirkan kepada bidang
produksi yang lebih produktif. Antara pabrik pupuk dan kooperasi
produksi (pertanian) tidak perlu ada organisasi lain. Kooperasi per-
tanian dapat langsung memesan keperluannya akan pupuk ke pabrik
pupuk. Sampainya pupuk pada kooperasi tani dapat pula diatur pada
waktunya. Karena itu produsen memperoleh upah yang pantas bagi

Jerihnya dan kunsumenfg:y;mlg;gpﬁsrga ang murah,
f_,(} T 55-,1_

Dalam sistim_pi
kecil-kecil dan gf_“ﬁ'%’élkerjaknﬂ Iah koop
lenggarakan yrx\fgb, ang-orang kecil déngan mo

- an;aperusaha.a besar, pada wak
sesudah itu belum termbmol:hnya

saha ekonomi yang

g kecil pula,
stmulaan dan

itu diusah bleh negara. Bukan saja perusahaan~yd
kan “publicwgilities’, kepfunn umum, I;an(men]a
negara, tety -cabang produksi yang pe
seperti induf) } tambarng dikudsai oleh ne 7

- 1 sendiri kurang,
pemerintah menyewa pr £ =1)|L’tf/ luar negeri, Se-
lain dari memimpin psrusah.aan : ément asing itu wajib pula
mendidik orang-orang Indonesia sebagai gantinya kelak dalam waktu
yang ditentukan, Suatu contoh yang diperlihatkan pada pembangun-
an pabrik semen Gresik dapat ditiru. Setelah pabrik itu selesai di-
bangun, selama dua tahun kontraktor orang Amerika itu memimpin
jalannya perusahaan. Setelah orang Amerika itu dengan stafnya kem-
bali pulang, pabrik itu berjalan sebagai di bawah pimpinannya,
Pemimpin-pemimpin orang Indonesia meneruskan jalannya dengan
efektif dan lancar seolah-olah pabrik itu masih di bawah pimpinan
asing. Contoh yang seperti itu baik diteruskan pada perusahaan-per-
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usahaan Pemerintah yang akan dibangun. Sebagian dari tugas mem-
bangun kemakmuran rakyar — kemakmuran rakyar bukan ke-
makmuran pribadi beberapa gelintir manusia Indon:sm' — yang sg-
banyak itu dapat pula diserahkan gerjakannya kepada org
swasta di bawah penilikan Pemerintah,

Di antara bidang kooperasi dan perusahaan Pemerintah masih
luas daerah perekonomian yang dapat diselenggarakan atas inisiatif
swasta, yang berbentuk perusahaan sendiri, firma atau perseroan ter-
batas dan lainnya, Pada umumnya perusahaan kapitalis dasar kerja-
nya mencari keuntungan. Dalam sistim UUD 1945 kooperasi tidak
termasuk usaha swasta, s i) beker a d:ngan dasar oto-akti-
vita dan self-help. ¥e si perscorangan yang
mencari keuntuggﬂln kolektif dengan
i disebut dalam
1 bukan tuju-

tujuan menca »?cgﬁr i B =
bahasa Jerm *ﬁetfﬁ'frfdﬂ*ﬂﬂprl&flp Keu
1 ——
OEH\ ‘ﬁi

an bagi k

emerlnthr dan kooperasi kekuji?ga
dimasukkan sebagai tambahan ke dala
arut syarat yarat yang dxl}emukan Selu
s u meldkukan fungsi
efelktif, seluma Itu i3 berjasa b

Di m
swasta dapa

rintah, dalam r' i terpimpi mi-tefrpimpin menu-
rut UUUD 1945, c alah mencapai ke-
makmuran yang sebes Al 1 ﬂde/gnn tenaga produk-
tif yang ada dalam masyarakal. Kepitalving menganggur dan tenaga
yang tidak bekerja berarti kerugian bagi tujuan kemakmuran. Sebab
itu sumbangan yang positil dari pihak swasta untuk menyusun organi-
sasi kerja daripada tenaga dan kapital yang teriantar itu harus di-
masukkan ke dalam rencana Pemerintah.

Konsesi yang diberikan kepada perusahaan swasta dalam hal
memotong kayu di hutan hendaklah diawasi betul, supaya hutan
jangan dirambatnya semau nya. Tugas 1gawasi pemotongan
kayu di hutan itu tidak semata-mata dilakukan oleh Departemen Per-
tanian, tetapi Pemerintah Daerah tempat hutan itu terletak diberi
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pula tugas. Pemerintah Daerah yang ikut mengawasi diberi pula bagi-
an tertentu daripada hasil yang diperoleh Pemerintah Pusat. Dasar

gawasan itu ialah supaya hutan itu jangan habis ditebang, jangan
musnnh tetapi ada untuk selama-lamanya. Hutan itu adalah harta
nasional. Tiap-tiap pohon yang ditebang harus ditanam tiga buah
gantinya. Jadinya prinsip yang dipakai ialah hutan harus dibarui
terus, terpelihara untuk angkatan rakyat Indonesia berturut-turut,

Sesuai dengan pr' ; aap_laut kita dengan ikan terus
terpelihara. '?( : =

Penetapa ﬁé&;&is ,!"] % p-tiap warganegara
berhak me pengajaran"/ hd;ndakla tsanakan dengan
betul-betul Ig_an juga pcn&tapin Undang-
34, bahwa/! r-m‘l:g;ﬁha'ﬂr-ﬁnak "’L‘ﬂ‘_ yang ter

Negara™. L“n 2o ==

Keumlﬂegam m gkm belum r;inpat mel ikan apa yang

X

telah men ebiasaan pada nesa.ra-nagara demok Barat, bahwa
orang yan f g ne wuﬂmr‘ﬁs tahun mcmp: it pensiun dari
negara, sekalifin it Belum pernah menjadi 3 egeri. Ttu se-

ring disebut AR
balas jasa kepadsa
negara. D:ngan pe

gsial, Jaminan "
nd

bagai rupa. Sejak mulai dewasa menurut hukum sampai berumur 65
tahun ia berjasa kepada negara. Sebab itu apabila ia sudah tua, men-
capai umur 65 tahun, Pemerintah wajib membalas jasanya itu. Itulah
dasar untuk memberi pensiun kepada penduduk yang sudsh men-
capai umur yang ditentukan.

40



KAN DI JAKARTA

(GEDUJ;;{B_— EBANGKITAN NA:-;IONAM”P

}“‘ E_aj»TANGGA}z 1 JUNI mﬂ
"J'f‘\

: %QII i )“anjuﬂﬁlmw P:mda'illu
\’\§< 4 "
SO E i =
Lebih dahulu perfu &t I tesapgkanbalova pemrakarsa per-
ingatan ini, terdiri dari unst i
generasi tua dan muda.
Pancasila adalah dasar filsafat dari negara kita, negara Republik
Indonesia. Dari sanalah terletak landasan-landasan politik, eko-
nomi, sosial, budaya dan segala sikap hidup dari bangsa Indonesia
(tentu saja mereka yang meyakini maknu Pancasila sebagai pandang-
an hidup, atau falsafah hidup(philosophy of life}bangsa Indonesia),

Saudara-saudara Jhormati, -

Sejak berdirinya Republik Indonesia, tahun 19435, hari lahirnya
Pancasila selalu diperingati dengan khidmat, oleh seluruh masya-
rakat, termasuk Pemerintah sendiri. Memang, cara ini adalah wajar,
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. < t

gingat P ila itu adalat bernya b pemikir-
an dari b Ind ia untuk melangkah ketmdak—tmdak yang

lain, termasuk tindak-tindak kebijaksanaan negara.

Tahun 1965 terjadilah malapetaka yang menimpa Republik
Indonesia yang berideologi Pancasila itu. Waktu itu ada huru-hara
vang ditimbulkan oleh kelompok dari PKI. Katakanlah itu suatu usa-
ha p bangan kek Republik Indonesia, untuk digantikan
oleh kekuasaan lain, yang dasar filsafatnya bukan Pancasila lagi.
Pemberontakan ini dapat d%@%hkan

P e DN
A 28 % geas SOSER N
Sejak itu, ETIHEA Eatan. akan sccara besar-
besaran, adal?y ﬁ’at&n hari

jatuh pada tﬁw I Oktobe I::?(]vlemang kit
i

ingatan ini (R a:;nka.ﬂanc a tidak sakti, t

\mmgnya per-

. #mpuh, tentulah

Pancasila st h dapa\dlmmpas Nyatunya, tidak. peringati hari
Kesaktian Padkasila, bisa, dmmkan, meyakm?éjizn bahwa ideo-
logi Panc,

i ngan ideo-
logi lain-lainnya. i ajﬁ

— Kapan Pancs |J
Jawab: Langgal

Jawab: Sudah ada di dalam kandungan Ibu Pertiwi sejak dahulu
kala, ratusan tahun yang lalu.

— Siapa yang menjadi bidan, yang menolong melahirkan bayi Pan-
casila itu dari kandungan Tbu Pertiwi?
Jawab: Bung Karno.
Bung Karno adalah penggali, adalah bidan, adalah “tukang ke-
bun” yang telah berhasil menemukan Pancasila dari dalam
"tanah" Ibu Pertiwi.

Itu adalah fakta. Itu adalah keny Dan saksi-saksi hidup se-
karang ini masih ada, meskipun jumlahnya hanya sedikit sekali. An-
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taranya: Bung Hatta. Bung Hatta yang masih hidup, yang men-
dengar dan melihat sendiri waktu Pancasila itu dicetuskan, bisa di-
tanya.

Fakta, adalah pedoman sejarah. Sejarah mengambil dari fakta-
fakta yang ada, yang nyata. Bukan karangan. Bagaimanapun, atau
dari siapapun, fakta, harus dicatat, diakui sebagai bumbu yang mutlak
dari penulisan sejarah, Andaikata Pancasila itu dicetuskan oleh se-
‘orang copet yang namanya si Polan, maka si Polan itu harus ditulis
dalam sejarah, lepas dari prof:lea Kebetulan penggali Pancasila

itu adalah: Bung Karnﬁ j@mm%mcrdckaan

Apakah fakta i 1 soal politik Bung
Karno, lepas dagf ke pan prlb&d/ﬁung X ; R0E dapat tidak
disetujui ole { golongan, akan| tetapi, seharifnya, fakta, di-

letakkan pa Q:si yang scbjgﬁa.m'a. Bukan difitip-tutup, atau
dlscmbunyl ,q:-\ N ‘\I

Kalau jorang y‘ans mengatakan, 'bnhwn—,k\% fidak periu
mempersod hari kapan Pancasila itu Ialns ‘f/ak il memper-
soalkan siaf: nssah PanaZ‘sﬂa, sangat mungkin ora i i
oleh motivasi

daknya jangan
membikin Pancasi
kerdil pula.

Pancasila adalah asas dan tujuar _Emz, buk:m Yekadar sarana (alat)
atau "‘ulas-ulas" saja.

Bagi ahli-ahli sejarah, yang harus bertanggung jawab secara {l-
miah kepada generasi-generasi sesudah kita, dituntut satu per-
syaratan yang mutlak, ialah: kejwwran! Jujur dalam mencatat, dan
Jujur dalam mengutarakan fakta yang nyata. Ahli sejarah tidak harus

ang fakta, sebagai halnya pengarang ceritera-ceritera drama
secara fiktif,

Kejujuran ini hanva bisa timbul dari dalam hati sanubari orang-
orang yvang mental spirituilnya kuat, yang tegak lurus bagaikan tugu
yang diperkuat, dimuliakan (lir tugu sinukarta).




Tugas scorang penulis sejarah atau ahli sejarah, lain dengan
tugas-tugas seorang politikus, yang kadang-kadang perlu melakukan
tindakan, demi untuk kepemingan 'politik praktis operasionil”, me-
nyembunyikan atau ghilangkan dari T fakta. Di-
pandang dari sudut pcnd:dlkan, mengingkari fakta itu adalah tidak
edukatif.

Kalau kami menampilkan pendapat, bahwa “Satu Juni, adalah
hari lahirnya Pancasila”, Ill.l hanya sckadar mengingatkan, kepada
rakyat, d:' samping mengipgit-inga Kcsaknan Pancu;la hen-

rakyat Indonesia, yang m:yﬂ_:ﬁ}’P s
H*\'ﬁBcramkah cara? Berani mengak
i ni itu adglah h:m lahirnya Pancasila

oleh keada-
eturunan kita

Semoga Tuhan Yang Mahaagung memberi kekuatan kepada
kita, Bangsa Indonesia!

Jakarta, 1 Juni 1977
(S.K. Trimurti)



SAMBUTAN TERTULIS KETUA
UMUM DEWAN HARIAN NASIONAL
ANGKATAN — 45 PADA PERINGA-
TAN HARI LAHIRNY A PANCASILA DI
JAKARTA, PADA TANGGAL 1 JUNI
1977.

— Bapak DR. Mohamad Hatta yang saya muliakan ;
— Saudara-saudara Psmtlajj’ﬁm:gatan hari Lahirnya

Pancasila; yang "ﬁ&gﬁ% .
— Baudara- ﬂud}g&%"gﬁﬁ cafian

Perkena%k‘;ﬁﬁeh sa)hs\terleblh dahulu “memanjat
syukur ke hﬁ :

Tuhan Yahg Mahaesa atas rakfimat
Nya sehingga kita dapat be!‘kumpul di te‘mpnt ini um

\ 10
gi mom’nta aaf ke ¢ saudara
\R }I r::\b:rs i : CAN meng-
itan Ko

pada wsktu yai
N S

hadiri acara yan
luarga HANK.-\

\mnyd telah diminta-

Ay i “icara peringatan
ini. Telap| saya percaya bw?smaj@ﬂnn dapat memaklumi-
nya dan hendaknya ketidak hedlrﬂn saya teraehut tidak mengurangi

semarak peringatan deng P ya ini.

Saudara-saudara Hadirin yang saya hormati;

Dalam acara peringatan hari lahirnya Pancasila ini Bapak DR.
Moh. Hatta akan memberikan uraian tentang lahirnya Pancasila.

Yang penting dari uraian itu nanti hendaknya dapat meng-
gambarkan pula latar belakang sejarah dan kemasyarakatan dari-
pada dirumuskannya P ila sebagai suatu land filsafut
bangsa.

Pancasila merupakan perwujudan yang paling jernih dan paling
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dalam daripada rasa keadilan, rasa persatuan bangsa, rasa syukur ke
hadapan Tuhan Yang Mah , rasa k i yang hakiki
dalam rangka menetapkan tekad untuk menjadi bangsa yang Mer-
deka.

Pancasila telah memberikan identitas nasional, yang memberi-
kan kepada kita semua rasa harga diri sebagai bangsa.

Pancasila telah memberikan kepada kita suatu sarana budaya
untuk dapat hidup b di atas k ka-r pand dan
cara hidup yang dimiliki oleh bangsa Indoncsm

Pancasila telah be; mr@gvgh curkan ancaman ideologi

komunis yang dajq g menginginkan un-

tuk mengganti ﬁi_ﬁ?@un kek 1 an hidup Rakyat
Indonesia y atan dan ke-
i AL 4

manusiaan " ial bagi selu-
ruh rakyat 7

Pancﬁf%:’lm:mbmkan gara yang
mengand 5 i manu-
sia dapat % p rendah
hati. :

Suud hormati; i

Dalam g 18 yang pegj perhatikan
adalah hag ! ang P ais itu dapat

\19,- ai bangsa, yang .
sepanjang jaman ho‘%{\‘ e berdampi i.} engan gerak maju-
nyd bangsa-bangsa di dﬁm‘m@'ﬁ. Tntuk cita-cita perwujud-
an masyarakat yang Pancasilais itu A itu Angkatan 45 dewasa ini sedang
memikirkan suatu konsepsi Pola Dasar Pembangunan Bangsa, yang

bertujuan b k kader Nasional yang dibekali jiwa dan nilai-
nilai 45. Karena dalam jiwa dan Nilai-nilai 45 itu terkandung jiwa dan
Pancasila, jiwa dan sel UUD-45, jiwa dan semangat

Nilai-nilai Patriotisme yang luhur yang mendorong bangsa Indonesia
untuk merebut kembali Kemerdekaan bangsa dan tanah airnya.

Oleh karena itu adalah sangat baik sekali apabila dengan per-
ingatan hari lahirnya Pancasila hari ini kita kembali merenungkan
betapa nasib bangsa kita beberapa abad yang lampau sebagai akibat
tidak terbinanya kesatuan dan persatuan nasional.
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K 1i jenak kita lang jauh ke depan dari hari esok
bangsa kita, untuk sama-sama kita sadari tanggungjawab kita seba-
gai bangsa Indonesia untuk tetap bersatu teguh, berjuang tanpa

genal lelah iptakan masa depan bangsa dan Negara yang le-
bih baik dari apa yang kita capai sckarang. Sebagai bangsa yang be-
sar dan dinamis kita boleh berbeda pendapat, yang kadang-kadang
menimbulkan benturan-benturan; tetapi sehsgai patriot-patriot bang-
sa/kita tidak boleh terpecah-belah knrena perbed jalan pikiran.
Perbenturan pendapat hengl jadikan langkah-langkah me-
nuju pemikiran yang. 2 aruan di lapangan
kemajuan Naswngl’.ﬁ_cﬁzgﬁ%émlkmn kit
barisan bangsa-!zﬁsﬁang besar ﬁ pada ja
nuju tingkat hidpp-yang lebih tinggj agi\dari ting
bangsa-bangs 5 s%ﬁhng-bukﬁnban

_ara sekahgn Yang saya horrnstr.t-;, s

Bapak Dr/ Mohammad/lh‘tgsksn
: Pancastlg. yang akan rq'erupekan uraia
stiwa/32 tahun: ampau Ol

g fikan agar

negaraan, satu dalam tanha 81T,

sikap dan tindakan membangun

sejahtera dan merata,
Sekianlah, semoga Tuhan Yang Mat tetap bimbing

kita dan segenap bangsa kita ke jalan yang diridhoiNya.
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh!

arakat adil dan makmur yang

Jakarta, 1 Juni 1977
DEWAN HARIAN NASIONAL ANGKATAN-45
KETUA UMUM

(Surono)
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at dunia: mlskm akan clpla
kau telah bCTdIrI dengan mep,ah

u\udaly !.shp dun\keker\i:lan
bgh dsri kelemahan. |

A Kalau sejarsl ]'al,p'
Dia tentu puny Alasarr—
Tapi apakah kami telah menjadi cacad kerdil
Yang setiap langkah perlu bantuan tongkat kecil?

: Kutatap lagi wajahmu yang tampan
Kudengar suaramu makin menggema

KOOR: Kembali, kembaliluh ke jalan jaya nenek moyang
Warisi api keperkasaan Sriwijaya

(Koor/Musik: "Indonesia Tanah Air Beta™)
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B : Borobudur yang megah tercipta, — pada zaman jayanya
Syailendra dari Sriwijaya
Kerajaan ini telah ipta negara k yang
pertama untuk Indonesia

KOOR: Dia telah menjadi pusat pemerintahan dan budaya
tidak hanya untuk Indonesia, tapi juga untuk kawasan
Tenggara Asia.

B : Tonggak sejarah yang kedua, negara kesatuan kedua
Majapahit Jaya -

Bangsa ini dLr gar y'dan._dihormati,
sampai pula ‘é{ a, daratan Asia

hmgga

- _'!. i )
KOOR: Apak l’;ﬂ(mml tidak purkerha.mpuan. |

_' uday‘a\tlnggi"' l'_q__ ?i’\'.‘z\ ]
) 1 ~ \"i\‘f\

KOOR: Japa mantra

devide et impera, mmmdﬁﬂf@dkﬂerhasﬂ

B : Tidak hanya bumi kita yang dikuras,
tetapi juga energi kita

Seluruh kegiatan bangsa ini dieksploitir sesuai deng
selera bangsa penjajah.

KOOR: Juga di bidang seni budaya

B : Banyak orang menjadi tidak kreatif
Banyak orang menjadi tidak lagi bangga akan bangsa dan

budayanya,
(Koor/Musik; "Tbu Pertiwi'')



A : Tetapi masa derita ada batasnya
Derita itu sendiri telah mendorong bangsa ini
untuk tukan dirinya kembali

Negara kesatuan yang ketiga, kini telah tercipta
Walau sisa-sisa masa lalu masih membekas,

tapi kemerdekaan telash memberi kesempatan untuk
menyembuhkan luka-luka.

KOOR: Juga di bidang sem budaya

ping bumi
seni yang
pah ruah
ta ribuan
pulau
a gemuruh
berdebur
B : Gunung-gunung yang megah menjulang angkasa
A : Dataran-dataran hijau, yang keindahannya menggerakkan
seruling para gembala
B : Bukit, lembah dan goa, yang membuat suara bersahut-
sahutan lewat gema
A : Burung-burung yang kicauannya bagaikan suatu lagu
yang merdu
B : Dan pepohonan yang menari menurut irama puput bayu.
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A

: Berbahagialah juga kita, karena TUHAN menganugerahkan
sumber seni Utama

KOOR: PANCASILA

A

: yang menyatukan ribuan pulau Nusantara,
dan ratusan suku bangsa
dengan corak budaya yang berbeda-beda
dalar suatu taman persatuan yang indah.

: Taman persatuan indah, seperti taman yang menurut
sejarah telah dipunyal bangsa.inienam abad yang lampau,

D=t

ranjangnya sendiri.
Untuk kep seni dan ber inspirasi seni, engkau
tak usah cape-cape ke purun sahara yang gersang —
atau ke negeri salju yang membeku —
karena di sini, di negeri kaya dan indah ini,
di mana matahari paling banyak melimpahkan sinar ke-
hidupan,
engkau mempunyai segalanya vang paling cocok untukmu,
Adakah kesenian lain selain wayang yang bisa membuat
umumnyaorang Jawa tidak tidur sampai pagi, saking
asiknya?
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Adakah acara seni lain, selain “margondang” yang bisa

membuat rasa seni umumnya orang Batak begitu terang-
sang?

Cintailah alam sekitarmu, karena di sini engkau

dihidupkan.

Olah dan binalah seluruh syarat-syaratnya sesuai

dengan kebutuhan masa kini dan masa depanmu,

karena hanya dalam syarat-syaratnyalah engkau akan

dibesarkan.

xu‘f,h
Scbaga:ma@g .\tpsn berkembang
dcngam ut b s k sesuai

denggﬁ_.ﬂgﬁi-syamt ?dupanny = "’i
i

setigp ovang tidak akap befkembang détgan wajar,
an-jadi-besar, pab:l\l tidak ber; (idi buminya.
al-syaral ~kehidupanmu ada-—di bumi !

d seluruh kekayaan yang malunp/?ih
a.i atasnya. /" -

5 ysyarat n.}.r hegitu mcnakjubkan dan mgtbuat
b i b ngsa I}I.R'ﬁwwx lrlg karena dig ¢ sanggup —
mei I bangsa yanpg. ertenaga/imaharaksasa’ dan

berkebuday Qangal unggl"‘//—:n il
; e “i)\ ~
(Koor/M w W}:ﬂl

D (@
A :Kita mengucap}g@urw l)FIAN atas segala karunia

yang telah dlllmpahkanTpada bangsa dan Tanah Air ini.
Kita mendoakan agar segala pintu hati dan rasa seni
setiap putera Indonesia terbuka untuk rasa seni bangsa.
Kita mendoakan pula semoga TUHAN lebih memperbesar
kekuatan setiap orang yang bekerja untuk terus
meningkatkan budaya bangsa ini.

Semoga TUHAN tetap beserta kita untuk tugas

sejarah selanjutnya ... Amin.

ian akhir ini"')

Jakarta, 9 Nopember 1975

M.T-M.
Sajuk ini dideklymasikan oleh Netty Sarampait dan BM, Mustadiab Latip, dari
Generusi mudi.
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"PENYESALAN"

Kualau ada yang pafmg berharga
semua telah ka:lp i ﬂ(\ﬂj

Kalau ada, ﬁfg{?ﬂﬂ?ﬂénm
}:n’x_ alami.

?ﬂ—}umh bmtm petuah
K urawa Ierb.ujuk Sangkum —~
)ﬂ(’mah men)ahumu
/

Rindu segala kebesaran - diri dan citamu

Bung Karno,
Maafkan kami,
Bung Karno.

Besertalah dengan kami

Tuhan lindungilah bangsa kami.

Sajuk ini dideklnmasikan oleh KoM, Mustadjnh Latip, dari Generasi muds.
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enyakaikun foto-foto (m}nbéd-nw;g’iggm
barksn suisana Sidang Panitin Pen el
n pada tmgga:i 1 Juni 1945 -

Bung Hotta sedffig s
hadir) yang
Persiapan Kem

Dug gambar di samping inl menunjukkan sidang dard Panitia Penyelidik Usaba-
Usaha Persippan  Kemerdekaan, bertempat di bekas gedong Volksrand pada
tanggal 1 Juni 1945, Sekarang dikenal dengan nama Ruang Pancasila di Deportemen
Luar Neperi. Sidang dipimpin oleh Dr. Rudjimon Wediodiningrat, Tampak dalam
gambar Bung Kamo sedang mengurmiken dassrdasar dan fnlsafoh negara
kemuidian dikenal dengun Pancasila.




TERIEMAHAN KALIMAT - KALIMAT ASING

“Bedarfsdeckungsprinzip" =
Asus penutupan kebutuhan.
"Blur — und — Boden Theorie" =

Teori darah dan bumi

“"Declaration’ dan seterusnya =
Pernyataan temnng hak-hak manusia dan warga negara.
y el

u'est ce qu'ume n‘{lion?a

‘Ernest
Apak t;&?gstm
‘Every 7 un s:lc,msnya = L S
Seti ng mt‘.n‘!l i kewajiban- kewnﬂ?nn“tef.h asyarakat
angan ke-

3"& yang

{g dalamnya sajalah mungkin (t):nsbaaj pe v
il as dan penu [

Geopn!k‘ (dam, sete us:ya

“Le desir d

ik lah sufatu jumlah

““Nationalism is &b
Nasionalisme ialahikeg
—
orang yang cukup pakan suatu
“bangsa'; yakni su @ama schagai
“hangsa".

" The New World of Is
Dunia baru Islam

“Was ist eine Nation?'
Apakgh bangsa itu?

“Zur Geopolitik der S\
Tentang geopolitik n ri.
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YAYASANIDAYU —m08M 9 ——

Tujuan
. b b in, sevush dengan
jiwa dan isi Und.mg—l.lndlns Dasar Republik Indonesis
seribu sembilan ratus empat puluh lima dalam
& mcmngknrknn kecerdasan umum bangsa :Indomlu

b, k Nasional |
. b Penarintsh bk Tnd dalam bidang
pembangunan  pads nmumnyl d.lll d.lllll Inpangan pe
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